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ABSTRAK
Data dan informasi merupakan kebutuhan yang setidaktidaknya sangat berguna sekalidalam proses perencanaan penggunaan lahan. Penggunaan lahan buliannya -merupakan{ml yang statis, melainkan dapat dimasukkan Oatim kriteria proses y"ng dinamis.Penggunaan lahan relatif cepat kadaluwarsa, bila dibandingkan dengan informlsi tentangdata fisik yang mencantumkan sumber dan tanggal dataiya. lnti proses perencanaanpenggunaan lahan adalah penerapan kategori-kategori penggunaan lahan yangdirencanakan pada suatu daerah dengan memperhitungkan faktor-faktor yang
menguntungkan, faktor penghambat, dan faktor ancaman budaya. Sehingga rencana
cenggunaan lahan dapat diarahkan untuk daerah pelestarian, untuk pemOailunan, atau
untuk peremajaan. Pela.ksanaan rencana.penggunaan lahan harus dipandang Jebagai satukesatuan dengan fungsi perencanaan pehggunaan lahan yang terdahulu, biaru kjmudianberusaha memikirkan bagaimana cara melaksanakannya. -olJh karena itu suatu rencana
Denggunaan lahan hendaknya dapat dibuat sesuai dengan prosedur yang berlaku sehingga


















)ata and information are required in any of land use ptanning. Land use ptanning is not a
--':c matter, but can be packed into dynamic process criterion. Compared to iniormation
' 
- - 
tt physical data, which must mention source and date of its data, information of land use
' 
-:'atively quick become out date. The core of tand use planning process is apptying of lanct
:= olanning categories at'one parlicutar area by reckoning ieverat factors as beneficial:: rrs, reslsfor factor, and culturat threat factor. Therefoie, land use planning can be
' 
. "Lcted for the area of the continuation of, for the development of, or ror tne reiuvenation
'' lxecution of land use ptanning have to be viewed as one unity with land use ptanning
-':: on of antecedent, new later; then try to think of how to executing it. Thereiore tand:,''ing shall earn to be made as according to procedure going in{o effect so fhaf ifs
- 
=:Ltion can walk af ease and there no side which feet getting disadvantage
'a:a Kunci: Penggunaan Lahan, prosedur, lnformasi, Data
' :,'uords: Land Use, proceclure, lnformation, Data
r ENDAHULUAN
Latar Belakang
r:-encanaan merupakan suatu aktivi-
=, -^ versal manusia dan suatu keahlian
- 
. .,' Calam kehidupan yang berkaitan
. . 
- :.^ pertrmbangan dalam pemilihan
alternatif yang ada. Setiap orang melak-
sanakan perencanaan dalam kehrdupan-
nya dengan mempertimbangkan aspek-
aspek yang dianggap penting Demikian
JUga proses perencanaan penggunaan
lahan adalah merumuskan alternatif-
alternatrf dan strategis bagi pengembang-
: caik
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an daerah. Oleh karena itu perencanaan
penggunaan lahan di lndonesia disyarat
kan harus mengikuti (1) tertib administrasi
yang berlaku dr lokasi perencanaan, (2)
mengikuti hukum dan undang-undang
pertanahan yang berlaku, (3) memperhi-
tungkan penguasaan dan penggunaan
lahan saat perencanaan dilakukan, dan
(4) harus memperhitungkan pemeliharaan
untuk kelestarian lingkungan hidup.
Suatu rencana Penggunaan lahan
adalah ekspresi kehendak lingkungan
masyarakat mengenai bagaimana seha-
rusnya pola penggunaan lahan di masa
mendatang. Suatu rencana penggunaan
lahan biasanya merupakan unsur fungsi-
onal dari suatu proses pembangunan
secara menyeluruh, yaitu (1) perencana-
an lahan diprioritaskan bagi pembangun-
an yang mendatangkan kemakmuran rak-
yal (,2) lahan digunakan sesuai dengan
nrlat ekonomisnya, (3) lahan digunakan
sesuai dengan sifat fisiknya, dan (4) lahan
d gunakan sesuai dengan hukum Yang
berlaku. Rencana penggunaan lahan
suatu daerah ditentukan oleh berbagai
lenrs kepadatan dan intensitas penggu-
naannya misalnya penggunaan untuk
pernruktman perdagangan, industri, per-
ianian maupun pariwisata. Sifat rencana
penggunaan lahan bisa berbeda karena
1en s dan luas lrngkungan, struktur peme-
rintahan dan Peraturan daerah.
Oleh karena itu Perencanaan Peng-
gunaan lahan bersifat menyeluruh dan
intergral dengan memperhltungkan faktor
yang menguntungkan, faktor pengham-
bat dan faktor ancaman bahaya. Peren-
canaan penggunaan lahan sering dapat
mengubah darl ancaman menjadi
peluang atau darl faktor yang meng-
hambat menjadl yang menguntungkan.
Hal itu dapat drlakukan karena setiap jenis
penggunaan lahan mempunyai krtteria
yang berlainan.
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama darl tulisan ini
adalah u ntu k meng ka.1i bag a imana
prosedur dan pelaksanaan perencanaan
penggunaan lahan secara baik dan benar
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II. PROSEDUR PERENCANAAN PENG.
GUNAAN LAHAN
Telah diungkaPkan di atas bahwa
perencanaan berkaitan dengan pertim-
bangan dalam pemilihan alternatif yang
ada, maka perencanaan Penggunaan
lahan mempertimbangkan berbagai aspek
penting, yaitu (1) fakta masalah kelompok
manusia yang mempunyai kepentingan
yang berbeda, (2) Perhitungan Yang
matang dalam menggunakan alternatif
dan rekomendasi dari berbagai pihak' (3)
menggunakan berbagai alat bantu dan
metode-metode khusus untuk mengana-
lisis dan menyajikan berbagai alternatif,(4) menganalisis setiap alternatif untuk
memahami konsekuensinya, (5) memilih
alternatif dengan cara membandingkan
hasil analisis setiap alternatif dan kon-
sekuensinya, (6) merekomendasikan al-
ternatif yang dipilih dan mengevaluasi
tingkat keberhasilannya dalam mencapai
sasaran.
Pemilihan alternatif untuk perencana-
an penggunaan lahan suatu daerah
diperlukan studi kelayakan bagi status
dan kepemilikan lahan dan perencanaan
tentang kondisi lahan. Studi atau
penelitian yang dilakukan harus dikaitkan
dengan pengambilan keputusan penataan
ruang, pemantauan pelaksanaan proyek-
proyek pembangunan daerah, pengukur-
an luas areal, program pengendalian,
pemantauan kualitas lingkungan dalam
peringatan dini, dan evaluasi lahan yang
berkaitan dengan produktivitas dan
karakteristik bentang lahan untuk suatu
penggunaan.
Terdapat 3 tahap didalam proses pe-
rencanaan penggunaan lahan yang da-
pat dilaksanakan dalam 10 langkah kerja,
yaitu
1. Dimana perencanaan akan dilakukan
. ldentifikasi masalah dan peluang
pada masYarakat
. Pengumpulan data dan informasi
. Analisis data dan informasi
2. Kemana perencanaan akan dibawa
. Tentukan sasaran masYarakat
















































- r rencana yang dikehendaki
, -:;a mana akan dilaksanakan
. 
,','-r,1udkan rencana menjadi program
. tr=laksanaan program dan proyek
, 
-asil pemantauan kondisi yang
::'u ba h
= 
a! peneliti untuk mengetahui dan
- 
=-^:arukan dalam penelitian, kemudian
- 
= 









=-:e<atan untuk mencari alternatif-
'=--atlf yang dapat memenuhi kriteria
= 
-: :epat untuk penggunaan lahan suatu
.='=-. Peneliti dituntut untuk memahami
- ::: re riset yang akan dilakukan,
-::: r3 statistik deskriptif dan statistik
:- 
= 
'. < untuk mendapatkan signifikansi
- 




, lnformasi untuk Perencanaan
Penggunaan Lahan
l=:a dan informasi merupakan kebu-
--.' yang setidak-tidaknya sangat
-:'_:-.a sekali dalam proses perencana-
.- :enggunaan lahan. Penggunaan
=- =' 
bukannya merupakan hal yang
:':: s melainkan dapat dimasukkan
-. =-. 
kriteria proses yang dinamis, maka
-.-'-asi tentang penggunaan lahan
' = 
' :epat menjadi kadaluwarsa (out of
-.': olla dibandingkan dengan informasi
:- 
=-J geomorfologi, geologi, atau tanah,
-..a nformasi penggunaan lahan secara
:, :: s t harus mencantumkan sumber
:=- ::'ggal datanya. Data selalu diguna-
,=- 
--:uk menyebut informasr dari suatu
": 
- : * ena (gejala). Didalam perencanaan
: :- :r*taan lahan memerlukan berbagai
" 
= -=- data dan informasi, baik data
. 
-: s fisik maupun sosial ekonomi
-.:-.^ Oleh karena itu di dalam perbin-
'..-:=- informasi untuk perencanaan
::-r:-.aan Iahan dijelaskan pengertian
*=-::-al data dan informasi secara





dera.lat sumbernya, ciri khas
-..* :etggolongannya, dan kemung-
kinan pengukurannya. lnformasi harus
dapat memenuhi tuntutan para penggu-
nanya, yang dapat mencerminkan kebu-
tuhan informasi untuk perencanaan
penggunaan dan pembuatan keputusan.
Informasi penggunaan lahan me-
rupakan bagian dari informasi geografis,
yang pada dasarnya bertumpu pada
informasi hasil penelitian pengamatan
(observational research). Berdasarkan
hal tersebut, maka data dan informasi
penggunaan lahan dapat diperoleh
dengan 5 (lima) cara, yaitu (1) survei
Iapangan, (2) sensus, (3) statistik, (4)
tracking, dan (5) penginderaan jauh.
a. Data dan lnformasi Secara Umum
Data dapat dibedakan menurut
sumber asalnya dalam 6 (enam) jenis,
yaitu (a) data literatur diperoleh dari
sumber-sumber tertulis seperti buku-buku,
majalah, jurnal, (b) data dokumenter
yang diperoleh dari dokumen-dokumen
yang dapat berupa data dokumen tertulis
(seperti relief candi, daun lontar bertulis,
catatan kasus, otobigrafi, arsip negara),
data dokumenter rekaman (seperti rekam-
an pidato pelantikan, proklamasi kemer-
dekaan, rekaman rapat), data dokumen-
tasi verbal atau tak tertulis (seperti adat
istiadat, kepercayaan budaya, ceritera
rakyat dan dongeng), data dokumenter
material (seperti fosil-fosil, artefak atau
peninggalan benda-benda alat perleng-
kapan hidup, dan patung-patung kuno),(c) data loboratorik yang diperoleh dari
hasil penelitian di,laboratorium, (d) data
empirik ilata lapangan adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara atau
pengukuran di lapangan, contohnya data
pemindahan lokasi penduduk, data pe-
ngukuran suhu di lapangan, data kelem-
baban tanah di suatu lokasi. (e) data
intern adalah data yang diperoleh dari
lingkungan populasi yang diamati, kemu-
dian dikumpulkan dan diolah oleh badan
atau organisasi itu sendiri. Contohnya
laporan keuangan, laporan kegiatan
sumberdaya manusia (sdm), laporan
kegiatan operasional, dan (0 data




-.'.a\ Penggunaan Lahan Menggunakan Data penginderaan Jauh
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luar lingkungan populasi yang diamati'
Contonriya OZtam penjualan data inderaja
kita perlu oata dan informasi eksternal
mengenai analisis pasar, analisis komge;
titor analisis pemasok lain (misal dari
Australia Bangkok) analisis peraturan
pemerinrah yang membantu pemasaran'
i"n analrsjs kelompok kepenttngan
tertentu.
b. Jenis Data Menurut Derajat Sumber'
nya
O'ata Oapat dibedakan menurut derajat
=rnrU.inyu .eliputi 2 
(dua) jenis' yaitu (1)
data primer dan (2) data sekunder' lJata
oii-"r. adalah data yang diperoleh dari
su^lbe,-sumber primer, yakni sumber asll
,rno ,"*uat informasi tersebut' Data
'pi r'.r. Jirumputt<an dan diolah :-"llli
oleh pihak perorangan, peneliti' 
",f9?l:
sasr yang memerlukan kemudian dllnior-
*rti("nZtau diumumkan oleh pihak yang
["t.ungLrt"n. ContohnVa OaQ q11du!uk
oEf, e"uO"n Pusat Statistik (BPS)' atau
L"rOrg, KePendudukan sebagai data
pnn.r"t "untuk membuat statistik kependu-
dukan Data sekunder adalah data yang
lrntor*r.iXun, diterbitkan atau dipubli-
lrtif.rn oleh pihak lain' Data sekunder
Jirulixr.ikun bukan oleh pengumpul.dan
pengolah datanya. Data sekunder juga
tata- yang dikumpulkan oleh peneliti dari
lembaga lain sepertitesis, buku' majalah'
su rat kabar, cacatan dan informasi
lembaga lain yang ada diperpustakaan'
c. Jenis Data Menurut Ciri Khas dalam
Penggolongannya
oata 
-dapai dibedakan menurut ctrt
penggolongannya dalam 2 (dua) jenis'
V"itr" (1) data nominal dan (2) data
'kontinum. Data ncminal adalah data yang
penqqolongannya d'la' lkar secara terpi-
I"n'i".uru diskrrt atau secara kategorik'
il;;i. secara berleniang misalnya saja
data mengenai ienis kelamin macam-
macam hewan, contohnya prla dan wanita
itiJ"t ,0, pria agak prra kurang prta)'
Sapi Oan kuda (tidak ada sapi agak sapt
."t"ng"l', sapi). Data kontinum yaknt data
Vung-p"nggolong'nnya secara berien-
4
ianq. Penjenjangan data ini dibedakan i
ourl* e ttigil macam Yaitu (f) 9'l' i
"rOr"f, tU) 




iasional.' Data ordinal adalah data yang I
o"nLnirnq"nnya tidak mempergunakan I
i:* ;:*;"',i:',:='ffi:i:[r:l'":iilili I
oZt" int"rat aOalan data penjenjangan I
-n*":xtr5,:n%15i1fl1 $isiti t
;;ii;;, B, 12,16 dan sebasainYa' P"1" I
ir.lon"f ' adalah Penjenjangal d?lu I
dengan mempergunakan skala rallo IJ"ni"n titik nol mutlak, sehingga jarak I
;;#; satu dengan Yang urutan I
u"iikrtny" persis sama, misalnya ukuran I
;o ;* ,t rh ou" kali ukuran 25 cm dan IseterusnYa. 
l
d. Jenis Data Menurut- Kemungkinan
PengukurannYa





ienisl vaitu (1) data kuantitatif dan (2) data
'f<uafiiatit. Data kualitatif adalah data yang
iiJrt n"to"ntuk angka atau bilangan atau
iu*f"f, data kuantitatif tetapi data yang
*".r"t"f.". sifat sesuatu yang bernilai
normatif.Data kualitatif juga dapat menya-
takan taraf, derajat atau tingkatan mutu
t".u"t, yang dapat melebihi' memban-
oi*["n, '"t"],, harga ekstrem (paling)'
Coitorr, baik-cukup-buruk, sukar-curup-
mudah. Data kualitatif dapat juga secara





'-"i"Jlngkrn data kuantitatif adalah
aata vanq-Oerbentuk bilangan' angka.atau




i;;;, jumlahnYa 3o orang' suhunYa 25
O"r"ijt'Celsius. Jika angka-angka itu
iiOa( nerluOul, maka tidak berarti apa-apa
;il; tid;k daPat diPahami maknanYa'
*L"r.V" menjadi 20; 30, 25 
-deralal' 
2
iuirl izo, 30, 150, dan 20?' Data
kuantitatif juga akan berarti apabila
iuUyet<nya cukup diikuti bilangan tanpa
satuan ukuran, apabila satuan ukuran itu
Gtrh Oit"trhui batasannya' Contohnya
:.'.- 













































, -CEFL 500, nilai akhir semester lp
- ':'elasi X dan Y 0,70.
i=-:agai jenis data dan informasi
.-: : rerlukan untuk penggunaan lahan
.'-::-a mengenai (1) kondisi lingkungan
= 
s"dah ada (lingkungan alam mau-
:,d daya manusia), (2) hubungan
-:--- .engan penggunaan lahan lainnya
: - 
.- 
3' sistem infrastruktur seperti
-:=' air bersih, limbah, jaringan jalan,
- 
-t lrty lainnya, (3) faktor-faktor
-:- rcrungan demografi, ekonomi dan
=---ahan.
nformasi Penggunaan Lahan dari
Survei Lapangan
:--,,ei lapangan merupakan pengam-
: .- :ata dengan cara pengukuran fisik
* 
..' ia pengukuran triangulasi atau titik-
.. ::cdesi untuk pembuatan pemetaan
'. 
- -:'zti pengambilan sampel fisik air,
.- = batuan untuk pembuatan peta
. - z'. < atau keperluan pembangunan
: :an data non fisik seperti penduduk,
. , 
-: ri, sosial untuk penjajakan, pen-




.:li-sosial ekonomi suatu wilayah.
:=-gumpulan data harus mewakili
" , - - =s seluruh wilayah yang diteliti.
:! - J cengambilan sampel dapat dilaku-vqPq( vilqnu-
:-:::ara sengaja, misalnya ('1) data
-. : :<cnomi mencakup kependudukan,
" 
-::' perdagangan, perkebunan, trans-
-^^^*:!:l-^- r---L /r_r-
. , -.-r <epemilikan tanah (lahan), harga
:-.- :asar, dan peraturan perundang-
- 
data geografi fisik seperti jenis
:ebit air, temperature; (3) data
. 
= 
-'.=^ seperti kecerahan air, kekeruhan
: r-', air pH, salinitas, DO (dlssoived
;.' HDL (conductivity), plankton
:'-: -^<ton dan zooplankton), material
:. 
-- : 'cating material)', (4) data sosial
-" :- 
-1. ,3 tradisi adat, kelompok
-:.-: Demerintahan dan kepartaian
:-:-s biasanya digunakan untuk
tertentu, seperti sensus penduduk,
sensus ekonomi, sensus pemilikan tanah,
sensus hasil pertanian dan industri.
Pengumpulan data dapat menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner), wawancara
dan pengamatan.
Statistik merupakan metode pengum-
pulan dan analisis data geografis.
Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan cara pencatatan dan pengamatanpada stasiun-stdsiun (curah hujan,
temperatur, kelembaban). Pengambilan
data dilakukan secara mantap pada lokasi
yang sama dalam interval atau kurun
waktu tertentu.
Tracking merupakan cara perolehan
data dalam periode waktu tertentu dengan
maksud untuk pemantauan atau melihat
perubahan. Misalnya pemantauan peru-
bahan ekosistem wilayah pantai, perubah-
an penggunaan lahan, perubahan debit
air sungai.
Penginderaan jauh, yang merupakanilmu dan seni untuk memperoleh
informasi tentang suatu obyek, daerah,
atau fenomena melalui analisis data yang
diperoleh dengan suatu sensor atau alat
tanpa kontak langsung dengan obyek,
daerah, atau fenomena yang dikaji(Lillesand and Kiefer, 1994). Sistem
penginderaan jauh dan penggunaannya
dimulai dari perekaman obyek permukaan
bumi. Tenaga elektromagnetik berasal
dari matahari, perjalanan tenaga melalui
atmosfer, dan berinteraksi dengan benda
di permukaan bumi. Pantulan dan atau
pancaran permukaan bumi direkam oleh
sensor penginderaan jauh. Sensor terse-but dapat dipasang dalam wahana
pesawat terbang maupun satelit. Sensor
satelit merekam permukaan bumi, dikirimke stasiun penerima data di bumi.
Stasiun bumi menerima data permukaan
bumi dari satelit dan direkam dalam pita
magnetik dalam bentuk digital. Rekaman
data diproses laboratorium pengolahan
data dan didistribusikan ke berbagai
pengguna, antara lain untuk pemetaan,
kehutanan, industri, perkotaan, lingkung-
an dan cuaca, dan sumberdaya kelautan.
: : 
- :::a non spasial. Pengumpulan
. : = ::::'e SenSus biasanya dilakukan
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2.2.Sintesis Pemilihan Rencana Peng-
gunaan Lahan
liti proses perencanaan penggunaan
lahan adalah penerapan kategori-kategorl
,ionoorn"rn lahan yang direncanakan
L.rl- 
=Lratu daerah dengan memper-;;;;"-;; raktor-faktor yang mengunl'.lg-
Xrn " tr*,ot Penghambat dan taKtor
,n."run budaYa sehingga rencana
;;;;s;.rr; iar'an oaPat diarahkan untuk;;";; Pelestarian, untuk Pembung',111^
atau untuk peremajaan' Berbagat lents
i'ili-r.i yang telah diungkapkan .ter-
arHrf, Oiguna[an untuk merekomendasi-
fr."n"*J.gkinan bagi kategori-kategoti
n.noornrrn" lahan dalam berbagat
lH.*r,it-- Beberapa alternattf tersebut
diproses dengan menggunak3t T"1:l-
.oO"f 
- 
lrng "peka terhadap keterkaitan
diantara penggunaan lahannya baik yang
LvrI unirr. jipertimuangkan' diantaranya
adalah
i.pof, pembangunan fisik' misalnya.pem-
u JatJnlatur-jIlur penglrubung,tinqf.Yn,g-
an misafnya dari daerah pertantan re
ir.rr. atau'kota, dari daerah industri ke
DerKamPungan Yang memungkinkan
LrntuK mendapatkan tenaga Keqa'
2. Skenario Pembangunan ekonomr'
- i i.rrnv, berbagai -penega='n t?l]ot
pendirian industrr/pabrtk' sektor lasa'
iransPortasi dan Pariwisata , . ^5
3.Struktur pemerrntahan' misalnya peng-" 
orUrnorn kerjasama antar daerah'
i"nguOr.n distrik-distrik pelayanan
UMUM.
-nnatrsis perbandingan semacam itu
akan mencakuP euiluat' lahan dan
rencana-rencana penggunaan lahan alter-
nri,t. e"nu,upa krrteril-penting yang perlu
irp-ertrmUangxan dan dapat digunakan
Oi". memitif' alternatif dalam perenca-
naan Penggunaan lahan Yarni
i. s;;pri;eberaPa iauh 'encanl- 9:Put
memenufrl kebutu'han Yang menjadi
sasaran.
2.Apakah rencana itu diterima masya-
rakat
3. BeraPa besar Pelaksanaan nya
i.-fonl"r.u"nsi-konsekuensi sostal apa
Y"ng ditimbulkan dari rencana itu
6
5 Aoakah damPak rencana dalam Per-
" 
"["r"*i* swasta untuk menambahtupungrn kerja Misalnya apakah I"n-:-1
n, it, daPat mendorong jumlah dan
p"tturnnrf'l'un ekonomi seperti yang
diharaPkan masYarakat'
O Orrpur lingkungan ?P? Yung--ltiT,
- ;;k;. mlsalnYa aPakah rencana ltu
;[;; ;".Yebatkan' sumberdaYa alam
;;;; i;k a?t:l 3r::U.,flj:;:fff,i:L
aPakah rencana ltL
nencemaran sungai dan parit' apakah
!i;;";;"i;bulkJn Pencemaran udara
vano melebihi batas wa1ar'
z hro"rlmana sistem infrastruktur dalam' 
L-ni"n, itu misalnya apakah rencana
itr- 
- 
*"ny"uabkan jalan ra,ya T1"-"-t
f,ut"n, melebihi batas' dan bagaimana
dava tampung saluran'
8 ili;p; iuas" lahan Yang digunakan'
" ;;"k;h rencana itu membuka Peluang
bagi penggunaan lahan lainnya' apakah
Lr'.r".n turJI digunakan secara effisien'
g g"[p, besar" kemampuan masyarakat
" 






harus dipandang sebagai s-atu
["i"tuun dengan fungsi perencanaan
;;;;;.rr; laian Yans tqld?!:l't::jY["*ir-Oirn berusaha memikirkan bagal-
;;;;-;;t" melaksanakannya' sePerti
liil.iur.r". daftar kriteria di atas' maka
^^.',, rlinilih beberapa alternatif yangHE,,u v,r","" :laksanakan. Hal lain
mampu untuk dt
vu]-.rg-;"nting harus diperhatikan bahwaiior[ 'p"rnuh ada rencana penggunaan
iunun y"ng dapat dilaksanakan dengan
.rtu geUiat<an, tetapi. . hanya, ,13'p"
il"r.tuiuk,n melalui tindakan dari hari ke
iluii orn dari tahun ke tahun oleh
P"rnOrrt kePutusan' Oleh karena 
itu
suatu rencana penggunaan lahan ,hen-
Orf .V, daPat OiOuJt atau dijabarkan
r.n".i'"Ol potongan-potongan kecil^yang
=""urc 
realitas dapat dikerjakan Secara
,*rr't pelaksanaan rencana penggunaan









































=:::cri alat untuk pelaksanaan rencana-
- 
= .,artu (1) penyediaan fasilitas umum,
- 
:e'aturan pembangunan, (3) himbau-
. 
- repemimpinan dan koordinasi, (4)
:- :a.a penggunaan lahan.
- 
' Penyediaan Fasilitas Umum
:as lrtas umum diselenggarakan mela-
- :'llram perbaikan modal dan dengan
*=:s:arikan secara dini dengan mengu-
::. ahan umum dan daerah. Rencana
-:-:: (an modal merupakan cara formal
- 
-'-' rrenciptakan koordinasi dan mene-
=:. z^ prioritas di antara berbagaiI .'.2^ dan dinas. Cara kerja yang di-
.'-,27 dengan menyusun rencana
-:": a <an modal berjangka lima tahun,
. 
'- Jengan membuat rencana setiap
=- 
,^ rrisalnya dalam pembuatan salur-
: - ' 3asi maka ditentukan kapasitas,
.:,^ Can pembiayaannya tahun perta-
* 
. Proses ulang drlakukan tahun
-:' . -:.ya, jadi jatah tahun pertama
- :: 1an modal resmi, dan anggaran
- =' 
" 





-=:ansi yang mengatur setiap daerah
- 
- -) peraturan tentang pengkapling-
- :ar ketentuan hukum mengenai
:-:,^f,unan dapat menjadi jaminan
. : 
_- 
s:<tor swasta dalam mematuhi
' 




: lakukan tidak menyimpang dari
: - _.'2 penggunaan lahan atau tata
- , 
- 
- ::lah ditentukan. Misalnya suatu
, :="2' (arena kesuburannya tidak boleh
. . 
- 
.=- permukiman, namun tetap
:: - :: - statusnya yaitu sawah atau
. :='=- pertanian. Misalnya secara
--:-s oeraturan menetapkan bagi
.=' ; - a" adalah ukuran kapling minimal,
- 
: -'- . Can struktur bangunan yang
. 
'")-^ '/ang memenuhi persyaratan
' 
. 1-.- --.llnimal.
=='='.-'an dari setiap lokasi pengem-
..-:-.- :snggunaan lahan tidak sama di
: :: :aerah tergantung kondisi
:' .- - 
= 
sehingga jumlah, tipe, pola
: . - 
.. 
_ 
-::r lahan yang diterapkan akan
..... (Sudarmaji, BW)
berbeda, misalnya daerah pertanian akan
berbeda dengan kriteria daerah industri,
daerah perdagangan, daerah per-
kantoran, daerah hunia, maupun daerah
rekreasi atau pariwisata. Peraturan dalam
pengaturan perencanaan penggunaan
lahan setiap daerah biasanya sudah
dibuat rencana induknya, yang saat ini
dikenal dengan rencana umum tataruang
(RUTR), bila untuk suatu wilayah tertentu
dikenal dengan rencana tataruang
wilayah (RTRW), dan rencana induk kota
seperti kabupaten dengan RIKK (Ren-
cana Induk Kota Kabupaten). Peraturan
tataruang secara nasional diatur dalam
Undang-Undang No. 24 tahun 1992
mengenai Tataruang.
3.3. Himbauan, Kepemimpinan dan
Koordinasi
Himbauan, kepemimpinan dan
koordinasi ini dapat digunakan sebagal
pola kerja yang lebih efektif untuk
menjamin agar gagasan-gagasan yang
dituangkan dalam desain model, data dan
informasi, peta-peta, dan hasil riset
mengenai pengembangan penggunaan
lahan" perkembangan masyarakat dapat
masuk dalam proses perencanaan peng-
gunaan lahan. Hal ini sangat diperlukan
karena proses pembuatan keputusan
kalangan pengembang swasta dan
berbagai jawatan, departemen yang
melayani kepentingan umum dapat
dikoordinasikan dalam satu perencanaan
secara menyeluruh.
3.4. Rencana Penggunaan Lahan
Didalam perencanaan penggunaan
lahan perlu beberapa peran yang berbeda
yang perlu dilibatkan, yaitu :
l.Tinjauan dan saran teknis yang melibat-
kan para perencana professional dari
departemen atau instansi terkait, yang
bertanggung jawab atas pengaturan
berbagai fasilitas umum, misalnya pen-
dirian dan perencanaan lokasi sekolah,
instalasi air bersih, instalasi listrik-
telepon, selokan dan saluran irigasi,
pembuangan limbah baik limbah
domestik maupun limbah industri.
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2. Saran tentang kebijakan dari
masyarakat biaianya 
-d-ari lembaga
sosial rnasyarakat (LSM) atau darl
kelompok yang drbentuk secara khusus'
3 Opini masyatJt<at perorangan yang ber-
- 
,.rf dari pemilik tanah, atau penghuni
Vr^g berdekatan, dan masYarakat
umum.
4 Keputusan akhir hampir selalu merupa-
kan tanggung jawab pemerintah setem-
oat tPe-mda). dan anggota-anggotanya
yang terdiri dari para pejabat yang
dipilih.
-r.liuturprn 
struktur proses untuk setiap
situasi perencanaan lahan berbeda-beda
Ji setiap iempat, namun hal yang penting
Gr."uri harus selalu diperhatikan l"t
;;il;; yang lebih khusus aPabila P9rb9-
Jran terfeiak antara peran atau krlteria
yang bersifat teknis, usulan' dan peng-
urO'itun keputusan sebanyak mungkin
prJu *u.Vrrakat, dan penjelasan, ?!*]l?
fpini masyarakat, maka akan lebih batr
iiuerir<an kesempatan sebanyak mungkin
p"Ou r.nu.Vurakat, dan penjelasan apabila
nn,n, *asvarakat mengarah hal-hal yang
[!lsitat bahaya lrngkungan' Misalnya
pemOuatan permukiman di daerah lereng
yang akan memperbesar bahaya tanah
lon g sor.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Perencanaan penggunaan lahan perlu
dioersiaPan sebelum melakukan
pirr.."i',""n agar tidak terjadi konfik
dilapangan.
Di dalam Perencanaan Penggunaan
Lhan perlu dibuat prosedur baik dan
benar
a. Oata dan informasi Yang akurat
meruPakan salah satu unsur utama
V"ng harus diPerhitungan dalam
perJncanaan Penggunaan lahan
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